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PRAKATA

AlhamduliLiah al-ladzr haddna lihadza wa md kunnd
linahtadiya lauld an hadanallah
QS Al-Araf [7]: 43). .

fm\araS) yang

filsafat agama}.

Buku yang ada di depan Anda merupakan bukiygelia
disusun berdasarkan penelitian dalam tema Koi@

Muslim, setidaknya semenjak aba riah,' merupakan ilmu

Apa yang populer sebagai ilmu K

yang membahas tentang penje pembuktian akidah-akidah

Islam serta pembelaan atashya. u ini-~dengan alasan mengkaji
dasar-dasar akidah da

puncaknya adalah

Ul

-‘prinSip agama atau ushuluddin” (dan
tauhid dan sifat-sifat Tuhan)—disebut

pula dengangpa ma seperti “fikih agung (figh al-akbar} sebagai

kih kecil (figh al-ashgar] yang bertanggung jawab
menjelaskan tligas-tugas praktis dan cabang-cabang agama (furé‘uddm),

1 Sebagian penulis. dengan merujuk kepada suatu riwayat, menyebut zaman kemunculan istilah
kalam pada periode masa hidup Nabi Islam. Silakan lihat, Muhammad Abdul Halim, “Kalam
Qadim”, terjemahan Persia oleh Muhsin Jahangiri, datam: Tarikh Falsafoh Istami, di bawah
pengawasan Sayyed Hossein Nasr, jil.1, htm, 131-133.

2 Sebagaimana dua orang dari imam-imam fikih Ahlussunnah, Abu Hapifah {w. 150 H) dan
Muharmmad bin Idris Syafi'i {150—204 H), menamakan kitab akidahrya dengan ol-Figh al-Akbor.
Silakan lihat, Alj Qari Qadiri, Syarh al-Figh al-Akbar Ui ol-imam Abi Hanifah; Muhammad bin Yasn
bin Abdultah, of-Kaukab al-Azhar Syorh al-Figh at-Akbér Ii al-imam al-Syafi I, Meskipun kebenaran
penisbahan kedua kitab ini kepada Abu Hanifah dan Syafi'i terdapat keraguan. Sitakan tihat,
Haji Khalifah, Kasyf el-Dzunun an Aserni al-Kiteb wa al-Funun,jil. 2, hlm. 1287—1288; Ali Syami
Nisyar, Nisyah al-Fikri al-Falsafi fi al-istam, jil. 1, hlm, 238.

Kalam Jadid; Pendekatan Baru dalam Isu-isu Agama m



‘ilmu tauhid dan sifat’, 'ilmu ushuluddin'.*" Dalil-dalil penamaan

ilmu ini dengan "Kalam” (Teologi) dapat disebutkan dalam bentuk
sebagaimana berikut ini :

1.

Pada karya-karya awal yang ditulis dalam tema ini, bagian-bagian
berbeda-beda dari tulisan tersebut dipisahkan antara satu dengan
lainnya dengan judul ‘al-Kalam fi...."

Salah satu masalah awal dan menjadi perdebatan sengit dalam
ilmu ini ialah masalah kekekalan (gadim)} dan kebaruan {hadits)
“kaladm” Tuhan.

Mempelajari ilmu ini, dapat menjadikan seseorang mampu
berbicara {takallum) dalam hal-hal yang bersifat akidah atau

kepercayaan.

Kekuatan argumen-argumen yang diterapkan dalam ilmu ini
sedemikian rupa sehingga seolah nama kala embicaraan),
dibandingkan dengan ilmu ini, tidak dapat dileMakkan bagi
doktrin-doktrin ilmu-ilmu lainnya. 2

Sebagaimana para filsuf menggun mu yang dinamakan

dengan "logika {mantig)", paradmuiaisdgama pun memilih suatu
nama yang serupa bagi fenfefdiugh mereka (kalim—sebagaimana
mantig flogikaj—dalam s bermakna "pembicaraan atau

percakapan”). De epjelasan lain, sebagaimana mantig (logika]

mampu berbicara dalam hal-hal yang
bersifat {‘agliyyat], "kaldm" akan melebihkan kemampuan
dial hal-hal yang bercorak syar'i. {syar iyyat].’

Bagaifhanapun, dewasa ini terkadang sifat “jadid [baru}”

ditambahkan pula pada "kalam” dan dipakai dengan sebutan "kalam

Silakan lihat, Nashiruddin al-Thusi, Tathish af-Muhasshif, hlm. 1; Ibn Maitsam Bahrani, Qawa ‘id

al-Meram ft tm ol-Kelam, him. 20; Saiduddin Taftazani, Syarh al-Magasid, jil. 1, him. 164;
Abdurrazak Lahiji, Syowdrig ai-ftham, him. 6.

Tipologi ini sampai sekarang masih terlihat dalam karya-karya di bawah (terkait dengan abad
keempat hijriah): Abu al-Hasan at-Asy‘ari, el-lbanah ‘an Ushiil ol-Divaneh; Abu al-Hasan al-
Asy'ari, al-Lumafi al-Raddi &la AT al-Zig wa oi-Bada * Qadhi Abu Bakr Baqilany, Tamhid of-
Awa il; Qadhi Abdul Jabbar Mu'tazili, al-Mughni. .

Muhammad Abdul Karim Syahristani, al-Milal wa al-Niha!, jil. 1, him. 30; Qadhi Adziduddin lji,
at-Mawagif, hlm. 8—9; Saiduddin Taftazani, Svarh al-Magasid, fil. 1, him. 164—165; Saiduddin
Taftazani, Syarh al-Agd id ai- Nasafiyah, dalam; Hésyiyeh al-Kastali dla Syarh al-Agaid, hlm. 15,
Begitu pula, silakan [ihat, Abdurrabman bin Khaldun, Tarikh ibn Khatdun, jit. 1,him, 497.
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jadid." Maksud dari istilah ini serta hubungannya dengan istilah-istilah
seperti “filsafat agama’ dan “teologi filosofis” akan dijelaskan pada
bagian pertama buku ini.

Mengawali pembicaraan, dengan tujuan pengenalan secara global
atas kekhususan-kekhususan karya ini serta pengajuan saran-saran
guna pemanfaatan semaksimal mungkin darinya, kami mengajak para
pembaca untuk memperhatikan beberapa poin berikut ini :

1. Tujuan penulisan buku ini bukan hanya sekedar mengadakan suatu
teks pelajaran dalam tema yang telah disebutkan; salah satu tujuan
utama penulis adalah ikut andil dalam penelitian-penelitian yang
dilakukan dalam tema ini khususnya dalam upaya pembumian
pembahasan-pembahasan yang mempunyai warna dan bau Barat.

2. Bagian-bagian yang berbeda-beda dalam buku ini, di samping
menjaga kesingkatannya, secara relatif terbilang lengkap atau
menyeluruh; di mana terkadang di bawah suatu® feNa dapat
ditemukan poin-poin yang tidak terlihat dalam k karya
tersendiri yang membahas tema yang sama. F @
dua kekhususan ini {singkat dan @ ungkin saja
menyulitkan bagi sebagian pelajar stada) dalam menelaah
karya ini [khususnya bagi nfgreka menganggap sama antara
“buku daras” dan "buku pelaja tuk belajar sendiri {otodidak}".
Bahkan, dalam pemba

-pgribahasan yang bersifat cabang dan

dengan pemakaian kitab-kitab dalam bentuk software komputer.

3. Sedapat mungkin kami berupaya merujukkan pembaca pada
sumber-sumber awal. Begitu pula, guna memperhatikan kondisi
para pembaca, di samping penggunaan sumber dengan bahasa
asli, terkadang kami rujukkan pula kepada terjemahan Persia-nya.
Poin yang perlu kami tegaskan di sini adalah bahwa penggunaan
buku-buku yang diterjemahkan dari bahasa lain, tidak mesti
bermakna sebagai pengesahan terjemahan mereka.
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4. Gagasan-gagasan yang terdapat pada bingkai (frame) kebanyakan
dirancang untuk memancing atau mengajak partisipasi para
pelajar (mahasiswa) dan keaktifan mereka. Tulisan dalam bingkai
ini terkadang mengisyaratkan poin komplementer dan terkadang
pula memberi kedalaman pada gagasan-gagasan teks inti. Saran
atau rekomendasi kami kepada para dosen (guru} yang terhormat
adalah agar tidak melewatkan begitu saja aklivitas-aktivitas
dalam kelas ini dan sedapat mungkin memanfaatkannya secara
maksimal. Walaupun demikian, tulisan-tulisan dalam binglkai-
bingkai ini menjadikan teks pelajaran lebih fleksibel dan jika
dalam pandangan para dosen (guru) yang mulia [ebih maslahat
ftidak memasukkannya), anda dapat menghapus sebagiannya atau
menyerahkannya kepada para pelajar {(mahasiswa).

5. Pengajaran secara sempurna buku ini, setidaknya memerlukan
waktu yang setara dengan empat SKS mata leuligh. Meskipun
demikian, para dosen (guru) yang terhormat dapat .&ilih bagian-
bagian tertentu untuk diajarkan denga Q peghatikan aspek-

at’ (mahasiswa) serta

aspek, seperti tingkat pembelajaran ppflipeN
bacaan-bacaan {penelaahan) mer @ dmnya.

Terakhir, saya merasa ker ntuk mengucapkan terima
kasih dan penghargaan atas % ua orang-orang yang turut andil
dalam penyusunan a enye saian karya ini, khususnya kepada
Dr. Ahmad Ahmadi dan Dr. Mahmud Fath

Ali—atas pet n drahan-arahan berharga mereka. Tindak lanjut

ang sungguh-sungguh bapak Sayyid Abul Fadhil
an pengadaan teks-teks [daras] Yayasan Pendidikan dan
Penelitian Imam Khomeini beserta rekan-rekan beliau dan penghargaan
yang layak pula atas usaha para penanggung jawab lembaga pengkajian
dan pengadaan buku-buku ilmu-ilmu humaniora universitas.

Tentunya penulisan buku ini—yang kadang-kadang terhenti datam
rentang waktu yang cukup lama—dilakukan selama lima tahun dan sekitar
setengah darinya (lima bagian dari dua belas bagian) terpilih sebagai penelitian
terbaik pada tahun 1383 S. oleh kongres peneliti agama dalam negeri.

Wa akhir da™wana ‘anil hamdu HLIGhi rabbil “dlamin
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